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ABSTRAK

Aisyah Nurul Hurriyah Sani, NIM 19204032011, Merdeka Belajar Anak
Usia Dini (Studi Komparasi Pemikiran Reggio Emilia dan Ki Hajar Dewantara).
Tesis. Yogyakarta: Program Studi Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep merdeka belajar anak usia
dini menurut Reggio Emilia dan Ki Hajar Dewantara, mengetahui implikasi
pemikiran merdeka belajar bagi anak usia dini terhadap pendidikan saat ini,
menemukan persamaan dan perbedaan konsep merdeka belajar belajar pendidikan
anak usia dini menurut Reggio Emilia dan Ki Hajar Dewantara. Hal ini penting
mengingat Ki Hajar Dewantara merupakan tokoh yang dikenal sebagai Bapak
Pendidikan Nasional dan Reggio Emilia yang pernah dinobatkan sebagai salah
satu sekolah pendidikan anak usia dini terbaik di dunia.

Kedua unsur pendekatan pendidikan tersebut dapat dikolaborasikan dan
diselidiki dengan metode penelitian kualitatif komparatif untuk membandingkan
atau menemukan persamaan dari konsep atau data yang ditarik kedalam
kesimpulan baru menggunakan pendekatan historis, pedagogis, dan komparatif.
Dalam penelitian ini menggunakan tahapan analisis data yaitu reduksi, display
data, diskusi focus group discussion,verivikasi, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep merdeka belajar anak usia dini
ditujukan untuk mengurangi dampak penurunan performa belajar siswa pasca
COVID-19, dengan sifat kurikulum merdeka belajar yang kontekstual dapat
diterapkan sesuai dengan keadaan lingkungan berbeda di setiap sekolah. Implikasi
konsep merdeka belajar Reggio emilia dan Ki Hajar Dewantara menggunakan
filosofi konstruktivisme, yaitu beranggapan bahwa seorang individu membangun
pengetahuan belajar berdasarkan objek, fenomena, pengalaman dan lingkungan
mereka. Kesempatan belajar kedua pendekatan dilakukan melalui permainan dan
kesenian. Kedua pendekatan memiliki kesamaan dan kekuatan dengan kesenian
dan kesepakatan filosofis bahwa anak belajar melalui bermain dengan
memberikan Kketerlibatan lingkungan. Jika pada pendekatan Reggio Emila
menggunakan istilah image of the child yang percaya bahwa anak adalah individu
yang mampu untuk melakukan suatu hal dengan mandiri dan minim interupsi dari
orang dewasa, Ki Hajar Dewantara menggunakan sistem among melalui ini, guru
memiliki peran besar untuk menjadi panutan anak. Kedua tokoh memiliki sudut
pandang masing-masing, namun tidak menjadi ketimpangan dalam sistem
pendidikan. Pandangan keduanya dapat menjadi pertimbangan alternatif untuk
pengembangan pendidikan.

Kata kunci: Merdeka Belajar, Anak Usia Dini, Ki Hajar Dewantara, Reggio
Emilia.
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ABSTRACT

Aisyah Nurul Hurriyah Sani, NIM 19204032011, Freedom to Learn
Early Childhood (Comparative Study of Reggio Emilia and Ki Hajar Dewantara'’s
Thoughts). Thesis. Yogyakarta: Masters Program in Early Childhood Islamic
Education, State Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.

This study aims to examine the concept of independent learning for early
childhood according to Reggio Emilia and Ki Hajar Dewantara, to find out the
implications of independent thinking of learning for early childhood on current
education, to find similarities and differences in the concept of independent
learning to learn in early childhood education according to Reggio Emilia and Ki.
Beat Dewantara. This is important considering that Ki Hajar Dewantara is a figure
known as the Father of National Education and Reggio Emilia who was once
named one of the best early childhood education schools in the world.

The two elements of the educational approach can be collaborated and
investigated with comparative qualitative research methods to compare or find
similarities from concepts or data drawn to new conclusions using historical,
pedagogical, and comparative approaches. In this study, the stages of data analysis
are data reduction, data display, focus group discussion, verification, and
conclusion drawing.

The results show that the concept of independent learning for early
childhood is intended to reduce the impact of the decline in student learning
performance after COVID-19, with the contextual nature of the independent
learning curriculum that can be applied according to different environmental
conditions in each school. The implications of the concept of independent learning
Reggio Emilia and Ki Hajar Dewantara use the philosophy of constructivism,
which assumes that an individual builds learning knowledge based on objects,
phenomena, experiences and their environment. The opportunity to learn both
approaches is done through games and art. Both approaches have similarities and
strengths with the arts and the philosophical agreement that children learn through
play by providing an engaging environment. While Reggio Emila's approach uses
the term image of the child, which believes that children are individuals who are
capable of doing things independently and with minimal interruptions from adults,
Ki Hajar Dewantara uses the Among system through this, the teacher has a big
role to be a role model for children. Both figures have their respective points of
view, but it does not become an inequality in the education system. Both views
can be alternative considerations for the development of education.

Keywords: Freedom of Learning, Early Childhood, Ki Hajar Dewantara,
Reggio Emilia.
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Allah is with us
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komisi Internasional untuk Masa Depan Pendidikan (the International
Commission on the Futures of Education) UNESCO dalam laporan
Reimagining Our Futures Together A New Social Contract For Education
bahwa keadaan sistem pendidikan saat ini dinilai keliru dan tidak cocok
diaplikasikan lebih lanjut di masa depan karena terlalu menekankan
persaingan. Dunia membutuhkan sistem pendidikan baru untuk menghadapi
tantangan saat ini. Maka dari itu, sistem pendidikan perlu dirumuskan ulang
dan  merekomendasikan 4  prinsip; 1) Interconnectedness and
interdependencies should frame pedagogy 2) Cooperation and collaboration,
3) Solidarity, compassion, ethics, and empathy, 4) Assessment should be
aligned to these aims and be meaningful for student growth and learning.
Dalam pendidikan hubungan guru dan siswa bukan hanya sekedar pemberi-
penerima tetapi saling menggunakan pengetahuan untuk berbagi dan
dikembangkan bersama. Dua puluh delapan tahun lagi, di tahun 2050
UNESCO mengharapkan skenario pendidikan baru untuk membangun masa
depan yang damai, adil dan berkelanjutan bersama dan untuk semua®.

Sebelum laporan tersebut, di tahun 2018 Indonesia telah membuat
gerakan “Making Indonesia 4.0” sebuah strategi untuk menghadapi era
digital, membangun kembali perindustrian serta bentuk kepedulian
pemerintah untuk mendukung peningkatan produktivitas serta daya
saing sumber daya manusia ke depan. Untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang memiliki nilai kompetensi baik, kreatif, kompeten
dan inovatif diharapkan lembaga pendidikan baik formal, maupun non

formal untuk merombak kurikulum pendidikan dan menyelaraskan

1 UNESCO, Reimagining Our Futures Together A New Social Contract For Education.
Report from the International Commission on the Futures of Education, 2021.



kurikulum pendidikan nasional dengan kebutuhan industri di masa
mendatang.

Menindaklanjuti arahan Presiden, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim mencetuskan konsep merdeka
belajar dalam pidatonya di acara Hari Guru Nasional (HGN) 2019. Hal
tersebut merupakan konsep yang menjawab kebutuhan sistem pendidikan
di era Revolusi Industri 4.0. Konsep merdeka belajar yang tengah menjadi
kebijakan kurikulum unggulan dengan penyesuaian kompetensi abad 21
yaitu; komunikasi, kreativitas, kolaborasi, dan bernalar kritis ditarik dalam
profil pelajar pancasila. Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar
Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global
dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif?,

Nadiem Makarim mengatakan bahwa kebebasan belajar adalah
kebebasan berpikir. Terdapat empat pokok kebijakan pendidikan
merdeka belajar, program tersebut meliputi Ujian Sekolah Berstandar
Nasional (USBN), Ujian Nasional (UN), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) zonasi. Konsep merdeka belajar yang bersinggungan langsung
dengan anak usia dini adalah penyusunan RPP. Kemendikbud akan
menyederhanakan dengan memangkas beberapa komponen. Dalam
kebijakan baru ini, guru dapat bebas memilih, menggunakan, membuat,
dan mengembangkan format RPP. Penulisan RPP yang dilakukan
dengan efisien dan efektif diharapkan dapat membuat guru memiliki

lebih banyak waktu untuk mempersiapkan dan mengevaluasi proses

> Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2020 Tentang Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun 2015-2019,” Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020, 41.



pembelajaran, bukan disibukkan dengan pengurusan administrasi yang

banyak dan merepotkan®.

Mengutip pernyataan dari Nadiem Makarim yang mengatakan bahwa
pekerjaan seorang guru itu mulia dan sulit.
Dalam sistem pendidikan nasional guru bertugas membentuk masa depan
Negara, tetapi mendapat lebih banyak peratura dibandingkan dukungan.
Guru ingin membantu siswa mengikuti kelas mereka, namun waktunya
lebih banyak tercurah pada pekerjaan administratif tanpa manfaat yang
jelas. Guru tahu bahwa potensi siswa tidak dapat diukur dengan nilai ujian,
tetapi guru bekerja dengan angka yang diminta olehberbagai pemangku
kepentingan. Guru sangat frustasi karena di dunia nyata, keberhasilan anak
ditentukan oleh kemampuannya untuk bekerja dan berkolaborasi daripada
menghafal. Guru tahu bahwa setiapnsiswa memiliki kebutuhan
yangberbeda, tetapi sebagai prinsip dasar birokrasi, keseragaman lebih
penting daripada keberagaman. Guru ingin setiap siswa terinspirasi, tetapi
guru tidak diberi kepercayaan untuk berinovasi (Nadiem Makarim
dalam Kemendikbud.go.id, 2019)*.

Merdeka  belajar ~ merupakan  upaya  untuk  memerangi
kesalahpahaman tentang pembelajaran anak wusia dini yang sering
bersangkut paut dengan membaca, menulis, dan berhitung. Berbeda
dengan pendidikan prasekolah, yang membutuhkan penguatan lebih
lanjut dari aspek integratif yang dicapai melalui bermain. Kembali ke
falsafah Ki Hajar Dewantara sebagai Bapak Pendidikan Nasional,
yakni sistem among yang merupakan penyatuan antara kodrat dan
iradat. Pendidikan taman kanak-kanak harus direncanakan sesuai
dengan kepribadian anak dan secara bertahap diarahkan menuju

karakter atau adab. Salah satu bentuk dari kodrat ini adalah bahwa

3 Kemendikbud, Merdeka Belajar, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan,
2019.
* Muhammad Yamin dan Syahrir Syahrir, “Pembangunan Pendidikan Merdeka
Belajar (Telaah Metode Pembelajaran),” Jurnal limiah Mandala Education, 6.1 (2020),
126-36 <https://doi.org/10.36312/jime.v6i1.1121>.



bermain sangat penting dalam pendidikan anak usia dini karena pada

hakikatnya anak senang bermain.

Ki Hajar Dewantara percaya bahwa setiap anak dilahirkan
dengan sifat, bakat dan potensi sebagai anugerah dari Tuhan Yang
Maha Esa. Sudah menjadi tugas orang dewasa untuk membimbing
dan mendorong anak agar berkembang sesuai dengan karakter, bakat,
dan potensi budi pekertinya yang baik®. Anak-anak belajar lebih
banyak dari apa yang mereka lihat (verba movent exempla trahunt)®.
Senang bermain, bergerak, bekerja dalam kelompok, dan merasakan
atau melakukan sesuatu secara langsung. Oleh karena itu, guru
sebaiknya mengembangkan proses pembelajaran yang mengaitkan
antara permainan dengan pelajaran. Kemudian guru juga dapat
mengusahakan anak berpindah atau bergerak, anak juga diajarkan
cara bekerja atau belajar dalam kelompok, serta guru memberikan

kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran’.

Merdeka belajar memfokuskan pada kebebasan untuk belajar
dengan mandiri dan kreatif. Guru juga diharapkan menjadi penggerak
untuk mengambil tindakan yang muaranya memberikan hal yang
terbaik untuk peserta didik, serta mengutamakan murid di atas
kepentingan  karirnya.  Selama ini, sistem pengajaran masih
mengandalkan guru yang berceramah di depan kelas, sehingga sering
menimbulkan kejenuhan. Adanya konsep gerakan merdeka belajar ini
akan mendorong sistem pendidikan di Indonesia menjadi lebih

menyenangkan dan siswa tidak terbebani dengan sistem nilai ataupun

> Ratih Cahyani dan Suyadi Suyadi, “Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Menurut
Ki Hadjar Dewantara,” Golden Age: Jurnal llmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini, 3.4
(2019), 219-30 <https://doi.org/10.14421/jga.2018.34-01>.

® Suyadi, “Kepemimpinan Guru: Dalam Pembentukan Karakter Siswa,” Al-
bidayah, 6.1 (2014).

7 Hascita Istigomah dan Suyadi Suyadi, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia
Sekolah Dasar Dalam Proses Pembelajaran (Studi Kasus Di Sd Muhammadiyah
Karangbendo Yogyakarta),” El Midad, 11.2 (2019), 155-68
<https://doi.org/10.20414/elmidad.v11i2.1900>.



ranking. Harapan dengan diterapkannya merdeka belajar  dapat
membentuk pelajar yang berbudi luhur, kompeten, dan siap untuk

terjun di masyarakat sesuai dengan bidangnya®.

Penelitian anak wusia dini dalam beberapa tahun ini tengah
difokuskan pada pembelajaran dan perkembangan anak-anak dengan
perhatian yang kurang fokus terhadap pengajaran®. Sharon Ryan dan
Stacie Goffin mengidentifikasi guru sebagai kunci penting dalam
pendidikan anak wusia dini yang berkualitas, hasil dari penelitian
tersebut menyatakan bahwa tanpa pengajaran yang efektif, anak tidak
memiliki akses menuju pengalaman pendidikan yang dibutuhkan untuk
berhasil®®. Proses pembelajaran yang inovatif untuk anak tidak serta
merta didapatkan oleh setiap anak, hal ini melalui proses
pembelajaran yang secara langsung ditransfer oleh guru'. Loris
Malaguzzi (1920-1994) membuat “Pendekatan Reggio Emilia” di
sebuah kota di Italia utara disebut Reggio Emilia. Pendekatan Reggio
Emilia ini dikembangkan untuk pengasuhan anak di kota dan program
pendidikan melayani anak-anak dirancang untuk semua anak-anak
sejak lahir sampai usia enam tahun. Anak-anak dilihat memiliki sikap
kompeten, berwawasan, ingin tahu, imajinatif, inovatif dan memiliki
keinginan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain'.

When we in Reggio say children have 100 languages, we mean
more than the 100 languages of children, we also mean the 100

8 Dela Khoirul Ainia, “‘Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara
Dan Relevansinya Bagi Pengembangan Pendidikan Karakter,””” Jurnal Filsafat Indonesia,
3.3(2020), 95-101.

9 Sharon Ryan dan Stacie G. Goffin, “Missing in Action: Teaching in Early Care and
Education,”  https://doi.org/10.1080/10409280802068688, 19.3  (2008), 385-95
<https://doi.org/10.1080/10409280802068688>.

10'W S Barnett, “Better teachers, better preschools: Student achievement linked with
teacher qualifications. Preschool Policy Matters.,” Preschool, Pollicy Matters, 2, 2003.

1 Sulistia Paudi, Tkhfan Haris, dan Arifin Suking, “Kinerja Wakil Kepala Sekolah
Menengah Pertama dilihat dari Tugas Pokok dan Fungsinya,” Jurnal Manajemen
Pendidikan: Jurnal IImiah Administrasi, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, 2.2
(2020), 192-205 <https://doi.org/10.21831/jump.v2i2.34636>.

12 Tri Sayeki, “Analisis Kurikulum Reggio Emilia,” JPP PAUD UNTIRTA, 3.2 (2016),
143-54.



languages of adults, of teachers. The teacher must have the
capacity for many different roles. The teacher has to be the author
of a play, someone who thinks ahead of time. Teachers also need
to be the main actors in the play, the protagonists. The teacher
must forget all the lines he knew before and invent the ones he
doesn’t remember. Teachers also have to take the role of the
prompter, the one who gives the cues to the actors. Teachers need
to be set designers who create the environment in which activities
take place. At the same time, the teacher needs to be the audience
who applauds. The teacher has many different roles and she needs
to be in many places and do many different things and use many
languages. Sometimes the teacher will find himself without words,
without anything to say; and at times this is fortunate for the
child, because then the teacher will have to invent new words®,

Pendekatan Reggio Emilia memiliki slogan yang terkenal “100
Bahasa Anak”. Artinya anak dilahirkan dengan banyak cara, bahkan
dengan ratusan cara untuk menyampaikan dan mengkomunikasikan isi
hati dan pikirannya. Dalam pendidikan, pendekatan ini juga
menggunakan pembelajaran berbasis proyek yang dapat
mengembangkan  keterampilan  berpikir ~ Kkritis,  kolaborasi  dan
komunikasi dengan guru maupun teman sebaya. Media belajar yang
digunakan dalam pendekatan Reggio Emilia dapat dikatakan sebagai
materi open source atau material terbuka dan dapat lepasan seperti
loose part. Karena materi ini mendukung Kkreativitas dan inovasi,
anak-anak  dapat  saling berkomunikasi, berinteraksi, dan
berkolaborasi**. Pendekatan Reggio Emilia menggunakan bermain
dalam pembelajarannya dan berdasarkan teori, kreativitas dapat

dikembangkan lewat permainan®.

13 L. Malaguzzi, “Your image of the child: Where teaching begins,” Exchange, 3
(1994), 52-56 <http://mwww.reggioalliance.org/downloads/malaguzzi:ccie:1994.pdf>.

14 Miriam Beloglovsky dan Lisa Daly, Loose Parts 4: Inspiring 21st Century
Learning, Redleaf Press, 2019.

13 Rini Julia Sasmita, Tuti Tarwiyah, dan Tjipto Sumadi, “Pendekatan Reggio Emilia
dalam Menjawab Tantangan Kemampuan Anak Usia Dini Abad 21,” Jurnal Obsesi :
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6.1 (2021), 182-207
<https://doi.org/10.2/JQUERY.MIN.JS>.



Pendekatan Reggio Emilia terhadap pendidikan anak usia dini
telah menarik perhatian para pendidik, peneliti, dan hampir semua
orang yang tertarik pada praktik terbaik dalam pendidikan anak usia
dini. Bahkan International Association for Early Childhood Education
(NAEYC) telah mendefinisikan ulang Developmentally Appropriate
Practice (DAP). Panduan ini juga mencakup contoh pendekatan
Reggio Emilia. Saat ini, pendekatan Reggio Emilia telah diadopsi di
Amerika Serikat, Inggris, Selandia Baru, Australia, India, dan banyak

negara lainnya®.

Pemikiran Ki Hajar Dewantara mengenai merdeka belajar dapat
dilihat dalam pemikirannya mengenai pendidikan yang mendorong
ternadap perkembangan siswa, yaitu pendidikan mengajarkan untuk
mencapai  perubahan dan dapat bermanfaat bagi lingkungan
masyarakat. Pendidikan juga merupakan sarana untuk meningkatkan
rasa percaya diri, mengembangkan potensi yang ada dalam diri
karena selama ini  pendidikan hanya mengembangkan aspek
kecerdasan tanpa diimbangi dengan sikap perilaku yang berkarakter
dan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan. Anak didik
memiliki dasar jiwa dimana keadaan yang asli menurut kodratnya
sendiri dan belum dipengaruhi oleh keadaan dari lingkungan’. Pada
tanggal 3 Juli 1922, Ki Hajar Dewantara mendirikan sekolah
bernama “National Onderwijs institut Taman Siswa” yang saat ini
dikenal dengan nama Taman Siswa. Dasar pemikiran di balik
pembangunan Taman Siswa bertujuan untuk membentuk karakter
siswa yang berasas nasionalisme. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar,
Taman Siswa menyelenggarakan sistem pendidikan yang dapat

membentuk karakter siswa berlandaskan budaya bangsa.

16 Sayeki.
17 Ainia.



Pendidikan karakter di Taman Siswa menitikberatkan pada
bidang kesenian. Melalui pengajaran ilmu agama, Kkisah- kisah
kepahlawanan dalam tokoh wayang, seni tari, tembang, dolanan dan
sejarah kebudayaan. Pendidikan kesenian dan kebudayaan dipercaya
dapat memperhalus karakter anak sekaligus menanamkan rasa cinta
tanah air. Ciri khas Ki Hajar Dewantara dalam menerapkan metode
pengajaran dengan memadukan permainan dengan kebudayaan

setempat®®.

Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang
vital dalam usahanya untuk  mempertahankan  hidup  dan
mengembangkan dirinya dalam  kehidupan bermasyarakat dan
bernegara. Dirasakannya belajar sebagai suatu kebutuhan yang vital
karena semakin pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang menimbulkan berbagai perubahan yang melanda segenap aspek

kehidupan dan penghidupan manusia.

Tanpa belajar, manusia akan mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri  dengan lingkungannya dan tuntutan hidup,
kehidupan dan penghidupan yang senantiasa berubah. Dengan
demikian, belajar merupakan suatu kebutuhan yang dirasakan sebagai
suatu keharusan untuk dipenuhi sepanjang usia manusia, sejak lahir
hingga akhir hayatnya'. Berdasarkan pembahasan, pendekatan Reggio
Emilia dan pemikiran Ki Hajar Dewantara memiliki daya tarik serta
keunikan dalam implementasi pembelajaran pendidikan anak usia dini.
Penelitian ini mengambil kajian pustaka untuk melihat perbedaan dan
komponen dari Reggio Emilia dan pemikiran Ki Hajar Dewantara

dalam aspek merdeka belajar.

18 Aisyah Sani, “Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Ki Hadjar Dewantara,”
https://onesearch.id/Record/|0S2755.37917 (2019), 1-39 <http://digilib.uin-
suka.ac.id/37917/1/15430081- BAB 1%2C V%2C DAFTAR PUSTAKA.pdf>.

9 Nofri Hendri, “MERDEKA BELAJAR; ANTARA RETORIKA DAN APLIKASI,”
Seminar Nasional: Jambore Konseling 3, 08.00 (2020), 1-9
<https://doi.org/10.1007/XXXXXX-XX-0000-00>.



B. Rumusan Masalah

1. Mengapa konsep merdeka belajar anak usia dini menurut Reggio Emilia
dan Ki Hajar Dewantara penting untuk dikaji?

2. Apa implikasi pemikiran merdeka belajar anak usia dini terhadap
pendidikan saat ini?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep merdeka belajar pendidikan
anak usia dini menurut Reggio Emilia dan Ki Hajar Dewantara?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengkaji konsep merdeka belajar anak usia dini menurut Reggio Emilia
dan Ki Hajar Dewantara.

2. Mengetahui implikasi pemikiran merdeka belajar bagi anak usia dini
terhadap pendidikan saat ini.

3. Menemukan persamaan dan perbedaan konsep merdeka belajar belajar
pendidikan anak usia dini menurut Reggio Emilia dan Ki Hajar

Dewantara.

D. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pembahasan pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh Reggio
Emilia dan Ki Hadjar Dewantara dalam konsep merdeka belajar anak
usia dini.
2. Kegunaan Praktis
a) Kepada Orang Tua
Penelitian ini dapat memberi informasi kepada orang tua mengenai
merdeka belajar anak usia dini dan menjadi masukan tersendiri
bagaimana memposisikan diri sebagai rekan belajar sekaligus figur
teladan untuk anak.
b) Kepada Pendidik
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Memberikan kontribusi dan solusi alternatif terhadap pendidik
maupun guru dalam memandang konsep merdeka belajar anak usia
dini yang bersifat flesibel dan kontekstual dengan melihat kajian
pendekatan Reggio Emilia dan Ki Hajar Dewantara.

c) Kepada Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya berkaitan dengan merdeka belajar anak usia dini.

E. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan berdasarkan fenomena pembahasan kurikulum
merdeka belajar yang kelak akan dilaksanakan serentak pada tahun 2024.
Konsep merdeka belajar untuk anak usia dini mengambil dari pemikiran Ki
Hajar Dewantara, yaitu sistem among dan adanya penggunaan pembelajaran
proyek yang menjadi salah satu ciri khas pembelajaran Reggio Emilia. Kedua
unsur pendekatan tersebut dapat dikolaborasikan dan diselidiki dengan
metode penelitian kualitatif komparatif untuk  membandingkan atau
menemukan persamaan dari konsep atau data yang ditarik kedalam
kesimpulan baru. Tesis ini meneliti Merdeka Belajar Pendidikan Anak
Usia Dini dalam perspektif Ki Hajar Dewantara dan Reggio Emilia.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tinjauan pustaka untuk
memilih dan meneliti data. Sumber data dalam penelitian ini adalah
buku, artikel penelitian terdahulu yang sudah terpublikasi sehingga data

yang tersebut dapat dipertanggungjawabkan.
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MENCARI TOPIK Menelusuri fenomena yang terjadi
PENELITIAN pada pendidikan anak usia dini
MEMILIH SUMBER Mencari sumber data terkait
DATA subjek penelitian
.
BERPIKIR FOCUS GROUP Metfmukan d\\s‘kusw dan memha_has
DISCUSSION subjek penelitian guna mencari
persamaan dan perbedaan
REDUKSI DATA Memilih dan mcnyed‘crhanak.ﬂn data
untuk mendapatkan informasi
bermakna
PENARIKAN Melakukan verifikasi kesimpulan
KESIMPULAN dalam bentuk tabel dan diagram venn

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian

Teknis analisis dilakukan dengan memilih sumber data yang dibagi
menjadi 2, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber tersebut
didapatkan melalui buku cetak, e-book, dan jurnal. Kemudian, menelusuri
informasi terkait merdeka belajar anak usia dini melalui website kementrian
pendidikan, menggunakan software Publish or Perish untuk memudahkan
mencari sitasi dan data terkait subjek penelitian; merdeka belajar, pendekatan
Reggio Emilia, dan Ki Hajar Dewantara. Mengikuti webinar terkait tema
merdeka belajar, dan melakukan diskusi focus group discussion. Setelah data
terkumpul, penulis mereduksi sumber data dan menyajikan analisis penelitan
dengan fokus terhadap persamaan dan perbedaan yang ada pada konsep
merdeka belajar anak usia dini Reggio Emilia dan Ki Hajar Dewantara dalam

verifikasi tabel dan diagram venn.

F. Kajian Pustaka dan Sumber Data

1. Kajian Pustaka
Kajian pustaka bertujuan menelaah hal sulit untuk
mendapatkan tujuan yang jelas dan dapat diungkapkan, maka perlu
ditinjau persamaan dan perbedaan sehingga ditemukan kecocokan
tema yang tertera pada penelitian terdahulu yang relevan dengan

penelitian yang sedang direncanakan. Melalui kajian pustaka penulis
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dapat menghindari plagiasi serta dapat mengembangkan penelitian
dari hasil penelitian sebelumnya. Pada tabel 1.1 terdapat beberapa
penelitian yang berhubungan dengan penelitian dan berguna

untuk membantu peneliti dalam menyusun tesis.

Penelitian-Penulis

Deskripsi

Jurnal llmiah Mandala
Education “Pembangunan
Pendidikan Merdeka
Belajar (Telaah Metode
Pembelajaran)”.
(Muhammad Yamin&
Syahrir)

Penelitian ini membahas topik mengenai
pembangunan pendidikan merdeka belajar
dalam telaah metode pembelajaran yaitu
sistem dan pengajarannya harus memenuhi
kecenderungan dalam pendidikan di era
Revolusi Industri 4.0. Guru menjadi kunci
keberhasilan sistem pendidikan merdeka
belajar, oleh sebab itu harus dapat
beradaptasi dengan sistem pendidikan
yang baru agar memiliki kompetensi dan
keterampilan. Penguatan literasi baru pada
guru sebagai kunci perubahan, termasuk
revitalisasi kurikulum berbasis literasi dan
penguatan peran guru Yyang memiliki
kompetensi digital®.

PKn Progresif: Jurnal
Pemikiran dan Penelitian
Kewarganegaraan
“Konsepsi Merdeka
Belajar Dalam Sistem
Among Menurut
Pandangan Ki Hajar
Dewantara™

(WidyaNoventari)

Penelitian ini membahas sistem among

yang pada perguruan taman siswa
merupakan wujud nyata perjuangan
seorang Ki Hajar Dewantara  dalam

upaya mewujudkan Indonesia Merdeka
melalui jalur pendidikan. Oleh karenanya
pendidikan memiliki tujuan utama dalam
pembentukan watak dan kepribadian
bangsa. Ki Hajar Dewantara menawarkan
sebuah konsep pendidikan dengan sistem
among Yyang menyokong kodrat alami
anak, bukan dengan “perintah dan
paksaan” namun dengan tuntunan agar
berkembang lahir dan batin secara subur
dan selamat®.

Jurnal Penelitian
Pengembangan PAUD

kurikulum
aspek

membahas
Reggio  Emilia,

Didalamnya
pendekatan

20 yamin and Syabhrir.

21 Widya Noventari, “Konsepsi Merdeka Belajar Dalam Sistem Among Menurut
Pandangan Ki Hajar Dewantara,” PKn Progresif: Jurnal Pemikiran dan Penelitian
Kewarganegaraan, 15.9 (2020), 83-91
<https://doi.org/https://doi.org/10.20961/pknp.v15i1.44902>.
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“Analisis Kurikulum
Reggio Emilia”(Tri
Sayeki)

pedagogis, kurikulum kontekstual, proyek
pendidikan kolaborasi, seratus bahasa anak
dan kerjasama antara pendidik, orang tua,
dan siswa merupakan cara ampuh untuk
mencapai  tujuan pendekatan Reggio
Emilia. Karna dalam kegiatannya anak
menggunakan pendekatan proses bukan
perangkat kurikulum yang telah dibuat
sebelumnya. Pendekatan ini mengilhami
bagaimana para pendidik profesional
mengadaptasikan setiap ide anak untuk
pembelajaran yang lebih aktif dan
menyenangkan®.

Jurnal Obsesi:Jurnal
Pendidikan Anak Usia
Dini “Pendekatan Reggio
Emilia dalam
MenjawabTantangan
Kemampuan Anak Usia
Dini Abad 21" (Rini Julia
Sasmita, Tuti

Tarwiyah, Tjipto Sumadi)

Abad 21 merupakan sebuah tantangan
global  untuk memperbaiki  dan
memberbarui  pendidikan  sesuaizaman.
Penelitian ini menjabarkan pendekatan
Reggio Emilia yang berorientasi kepada
anak dengan pembelajaran proyek dan
material terbuka ~mampu  menjawab
tantangan kemampuan di abad 21%.

Jurnal AlAzhar

Menyajikan gambaran mengenai
Journal of Education pendekatan  ReggioEmilia(REA) yang
“Reggio Emilia Approach | diterapkan di negara tinjauan seperti: AS,
Around the Kanada, Cina, AfrikaS elatan, dan Kuwait.
World” (AJED) (Ghadah | Terdapat analisis kelebihan dan
Saleh Alsedrani) kekurangan REA dalam negara tinjauan®.

Tabel 1.1 Kajian Pustaka

2. Sumber Data

Penelitian ini terdapat 2 sumber data yang digunakan yaitu sumber
primer dan sekunder. Data yang dikumpulkan sebagai sumber primer
adalah keterangan atau tulisan yang berasal langsung dari subyek yang

diteliti dan sumber sekunder sebagai karya atau tulisan yang berkaitan

22 Sayeki.

23 Sasmita, Tarwiyah, dan Sumadi.

24 Ghadah Saleh Alsedrani, “Reggio Emilia Approach Around the World,” Al-
Azhar Journal of Education (AJED), 188, 2020.
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dengan subyek yang ditulis oleh orang lain. Sumber data tersebut

dijabarkan melalui tabel 1.2:

Sumber a.Ki  Hajar Dewantara, Bagian Pertama:

Primer Pendidikan.Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan
Tamansiswa,1961.

b.Ki  Hajar  Dewantara, Bagian  Kedua:
Kebudayaan,Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan
TamanSiswa,1967.

c. Ki Hajar ~ Dewantara, Taman Indrya
(Kindergarten),Yogyakarta: Majelis Luhur
Persatuan Taman Siswa, 1959.

d.Loris Malaguzzi, Your Image of the Child:Where
Teaching Begins.Seminar presented Professor
Loris Malaguzzi in Reggio Emilia, Italy, June

1993.
Sumber a. Abdurrachman Surjomiharjo, Ki Hajar
Sekunder Dewantara dan Taman Siswa Dalam Sejarah
Indonesia Modern ,Jakarta: Sinar Harapan.1986.
b. Carolyn Edwards, LellaGandini, dan

GeorgeForman. The Hundred Languages of
Children: The Reggio Emilia Approach Advanced
Reflections, United States: Ablex
PublishingCorporation.1998.

c. Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Dalam
Islam di Indonesia, Jakarta:Raja
GrafindoPersada.2005.

d.Suparto Rahardjo, Ki Hajar Dewantara Biografi
Singkat 1899-1959,Yogyakarta: Garasi House Of
Book,2009.

e. Vea Vecchi, Artand Creativity in Reggio Emilia
Exploring the role and potential of ateliers in
early childhood education,USA and
Canada:Routledge.2010.

f. Kathy Hall, Mary Horgan, Anna Ridgway,
Rosaleen Murphy, Maura Cunneen, Denice
Cunningham, Loris Malaguzzi and the Reggio
Emilia Experience, Bloomsburry Library of
Educational Thought Series. 2014.

Tabel 1.2 Sumber Data
Berdasarkan telaah pustaka dan sumber data diatas peneliti

menyimpulkan bahwa persamaan antara tesis yang ditulis dengan penelitian
sebelumnya terletak pada konsep merdeka belajar maupun pendekatan

pembelajaran. Namun belum terdapat penelitian mengenai studi komparasi
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Pemikiran Reggio Emilia dan Ki Hajar Dewantara terhadap merdeka belajar

anak usia dini.

G. Metode Kajian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi
pustaka (library research). Studi tersebut didapat dari hasil
pengumpulan berbagai data literatur yang merupakan buku, bahan
dokumentasi, jurnal, majalah maupun surat kabar yang berkaitan
dengan materi penelitian.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah  pendekatan sejarah
(historical approach) vyaitu historis atau sejarah yang didalamnya
membahas kejadian tempat, obyek, waktu, latar belakang, dan
subyek peristiwa. Data yang didapatkan kemudian dianalisis untuk
diambil kesimpulan dari fenomena yang terjadi. Pelaksanaan
penelitian menggunakan pengamatan atau catatan observasi yang
telah dilakukan oleh orang lain yang tidak bisa terulang kembali,
mengingat sumber data yang digunakan merupakan karya filsuf
pada waktu silam.
3. Batasan Penelitian
Batasan  penelitian ~ digunakan  untuk  memudahkan
penelitimendapatkan data serta informasi yang diperlukan agar penulisan
tidak menyimpang dari tujuanyangtelah direncanakan. Peneliti hanya
akan membahas  mengenai  sejarah singkat dan pokok pemikiran
Reggio Emilia dan Ki Hajar Dewantara serta hubungannya dengan

merdeka belajar.

H. Landasan Teori

1. Merdeka Belajar
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Kata merdeka acap kali muncul menjelang bulan Agustus,
seiring dengan peringatan hari kemerdekaan Negara Indonesia.
Merdeka menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai, bebas; lepas dari tuntutan; dan tidak terikat, tidak bergantung
kepada pihak tertentu. 77 tahun lalu  kemerdekaan Indonesia
didapatkan dari proses panjang mencurahkan energi, air mata dan
tetesan darah untuk melawan penjajah. Namun saat ini pemaknaan
merdeka adalah mewujudkan apa yang diinginkan. Mengutip dari
karya Walter Mosley, seorang novelis Amerika mengatakan
“Freedom is a state of mind, our bodies cannot know
absolute freedom but our minds can (kemerdekaan adalah suatu
kondisi pikiran, tubuh kita tidak bisa merasakan kemerdekaan yang
mutlak tetapi pikiran Kkita bisa.” Dalam konteks tersebut,
kemerdekaan dihubungkan dengan cara berpikir dan tingkat
penalaran. Esensi dari kemerdekaan berpikir itulah yang menjadi
cikal bakal munculnya merdeka belajar.

Hakikat belajar telah diturunkan dalam al-Qur’an berisi
perintah membaca, meneliti, dan menelaah yang termuat dalam Q.S
al-alaq 1-5. Surat ini merupakan surat pertama yang diturunkan
pada Rasulullah SAW pada awal masa kenabian berisi perintah
membaca. Islam sangat menganjurkan umatnya untuk belajar dan
memperhatikan pendidikan demi mewujudkan agama yang sempurna
melalui proses membaca, meneliti, dan menelaah sehingga agama
Islam tidak menyimpang dari Al-Qur’an dan Hadits. Penafsirannya

sebagai berikut:

E 2,

S S e 3 PE O D DR NP S
Ao Al 12y p s NTEES 3T (2sle o (oY Gle 036 @ lTa) a2l 13

s 0 G TR o Tl

Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan.

Yang telah menciptakan manusia dari segumpal daging. Bacalah
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dengan nama Tuhanmu Yang Maha Mulia. Yang telah mengajar
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.

Secara spesifik nilai-nilai yang perlu
diaktualisasikan dalam Q.S. Al-Alag ayat 1-5 vyaitu, Pertama;
pendidikan adalah tempatdimana berbagai aspek pembelajaran
universal diprioritaskan.  Kedua; pendidkan pada hakekatnya
menekankan kepada aspek ketuhanan sebagai dasar dan landasan
dalam pembelajaran. Ketiga; pendidikan merupakan salah satu
upayauntuk mencerdaskan manusia dan dibutuhkan intropeksi diri
dan pengulangan atau evaluas dalam pembelajaran. Keempat;
pendidikan merupakan salah satu upaya untuk menciptakan generasi

muda yang memiliki karakter atau tauladan yang baik®.

Merdeka belajar dalam konteks pendidikan anak usia dini
(PAUD) mengembalikan konsep dunia anak yang sesungguhnya,
yaitu bermain. Bermain adalah momen anak untuk melakukan
eksplorasi  sebanyak-banyaknya dengan seluruh potensi yang
dimilikinya. ~ Saat bermain anak dapat leluasa bergerak,
berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman sebaya, mencetuskan
ide, dan mengetahui hal baru melalui pengalaman langsung yang
dirasakan®. Bermain merupakan bentuk anak belajar mengenai hal
semua hal yang diamati. Drilling atau pengisian lembar Kkerja
dengan konsep CALISTUNG vyang mengekang dunia bermain

anak tidak perlu lagi dikerjakan karena letak merdeka belajar

%5 Wely Dozan, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Surat Al- Alag Ayat 1-
5 (Studi Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab),” Ta Limuna, 9.02 (2020),
153-69.

%6 Serli Marlina, Zahratul Qolbi, dan Rafhi Febryan Putera, “Efektivitas
Kemerdekaan Belajar Melalui Bermain Terhadap Karakter Anak TK Baiturrida
Kabupaten Padang Pariaman,” Jurnal Imiah Potensia, 5.2 (2020), 83-90.
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sesungguhnya adalah ketika anak aktif memilih kegiatan yang

telah disiapkan guru?.

2. Anak Usia Dini

Usia dini merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter
seseorang sebab penanaman sikap yang dilakukan sejak dini
merupakan kunci utama untuk membangun bangsa. Batasan
tentang anak usia dini yang disampaikan oleh NAEYC (National
Association for The Education of Young Children), yang
mengatakan bahwa anak usia dini adalah anak yang berada pada
rentang usia 0-8 tahun, yang tercakup dalam program pendidikan
di taman penitipan anak, penitipan anak pada keluarga (family
child care home), pendidikan prasekolah baik swasta maupun
negeri, TK, dan SD. Sedangkan Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan
anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pada usia 0-6 tahun otak berkembang sangat cepat hingga
80%. Anak menerima dan menyerap berbagai macam informasi
secara cepat sehingga apa yang diberikan pada anak akan ia
serap dengan baik dan akan ia terapkan dalam kehidupannya.
Pengalaman anak pada tahun pertama menentukan Kkualitas
kehidupannya di masa yang akan datang karena anak-anak
adalah generasi yang akan menentukan nasib bangsa di

kemudian hari. Karakter anak akan terbentuk dengan baik jika

%7 Titania Widya Prameswari, “Merdeka belajar: sebuah konsep pembelajaran
anak usia dini menuju indonesia emas 2045,” Seminar Nasional Penalaran dan
Penelitian Nusantara, 1 (2020), 76-86.
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dalam proses tumbuh kembang mereka mendapatkan cukup
ruang untuk mengekspresikan diri secara leluasa.

Pendidikan merupakan hal terpenting untuk membentuk
kepribadian. Pendidikan itu tidak selalu berasal dari pendidikan
formal seperti sekolah atau perguruan tinggi. Pendidikan
informal dan non formal pun memiliki peran yang sama untuk
membentuk kepribadian, terutama anak atau peserta didik.
PAUD memegang peranan penting dalam menentukan bagi
sejarah  perkembangan anak selanjutnya karena merupakan
fondasi dasar bagi kepribadian anak. Anak yang mendapatkan
pembinaan yang tepat dan efektif sejak usia dini akan dapat
meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan fisik dan mental,
yang akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar, etos
kerja, dan produktivitas sehingga mampu mandiri dan
mengoptimalkan potensi dirinya.

Bidang garapan pendidikan anak wusia dini meliputi:
Pendidikan keluarga (0-2 tahun), Taman Pengasuhan Anak
(TPA) untuk usia 2 bulan sampai dengan 5 tahun, Kelompok
Bermain untuk usia 3 sampai 4 tahun, dan Taman Kanak-kanak
(TK) untuk usia 4 sampai 6 tahun.

a. Pendidikan Keluarga (0-2 tahun)

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama dan
utama bagi anak sebab pendidikan keluarga merupakan
pondasi bagi anak untuk membangun struktur kepribadian
selanjutnya.

b. Taman Pengasuhan Anak (2 bulan-5 tahun)

Taman pengasuhan anak adalah lembaga kesejahteraan
sosial yang memberikan layanan pengganti berupa asuhan,
perawatan, dan pendidikan bagi anak balita selama anak
terus ditinggal bekerja oleh orang tuanya.

c. Kelompok Bermain (3-4 tahun)
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Kelompok bermain (Playgroup) merupakan tempat
bermain dan belajar bagi anak-anak sebelum memasuki
taman kanak-kanak  kelompok bermain bertujuan
mengembangkan seluruh aspek fisik, mental, emosi, dan
sosial anak.

d. Taman Kanak-Kanak (4-6 tahun)

Taman kanak-kanak merupakan jenjang pendidikan
yang setelah kelompok bermain dan sebelum anak-anak
masuk sekolah dasar. Pada saat ini TK bukan jenjang
pendidikan wajib, dan tidak termasuk program wajib belajar
pendidikan dasar. Meskipun demikian, keberadaannya telah
memberikan sesuatu yang cukup berarti bagi penyiapan anak

usia dini memasuki pendidikan dasar.

3. Teori Bermain

Aktivitas bermain dalam keseharian anak tidak dapat
dipisahkan. Sejumlah riset mengenai bermain yang dilakukan
peneliti menyatakan proses metakognitif didapatkan melalui kegiatan
bermain®. Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu alat
interaksi di dalam proses pembelajaran, dengan demikian kegiatan
pembelajaran akan berlangsung baik sehingga tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan tercapai dengan baik. Tujuan dari penggunaan strategi
pembelajaran di PAUD adalah untuk: a) mengaktifkan anak belajar
dengan kondisi yang menyenangkan tanpa adanya tekanan-tekanan
secara mental ataupun emosional; b) memperoleh perubahan perilaku
anak didik sebagai hasil belajar yang sudah diorganisasikan; ¢) membuat
lingkungan belajar yang merangsang dan menantang anak serta
mengembangkan seluruh aspek perkembangan baik afeksi, kognisi,

bahasa, fisik-motorik, maupun sosial emosional.

28 Ruqoyyah Fitri, “Metakognitif pada Proses Belajar Anak dalam Kajian
Neurosains,” Jurnal Pendidikan (Teori dan Praktik), 2.1 (2017), 56
<https://doi.org/10.26740/jp.v2n1.p56-64>.
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Hurlock menjelaskan bermain sebagai kesenangan yang
ditimbulkan tanpa memikirkan hasil akhir dan dilakukan tanpa
paksaan. Pengalaman bermain merupakan pengalaman belajar yang
berharga. Melalui bermain, anak belajar bersosialisasi dan
berhubungan dengan teman sebaya, melakukan eksplorasi kegiatan
pembelajaran dengan perasaan senang Yyang pada akhirnya hal
tersebut dapat meningkatkan  seluruh  aspek  perkembangan
anak. Fungsi permainan merupakan sarana penyaluran energi anak,
menyalurkan perasaan terpendam, belajar ~menaati peraturan,
mengatasi masalah emosi, dorongan untuk berkomunikasi, sarana
untuk eksplorasi, dan stimulus kreativitas®. Oleh karena itu, bermain
menjadi metode pembelajaran yang digunakan kepada anak usia
dini. Dalam dunia pendidikan metode ini dirancang dengan
terperinci melalui rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terdiri
dari awal kegiatan belajar, pemakaian alat atau fasilitas yang
disesuaikan dengan tujuan belajar agar pembelajaran anak dapat
berjalan dengan efektif dan efisien®*. Berikut ini adalah prinsip-prinsip
pendekatan pembelajaran anak usia dini, diantaranya:

a) Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain®!.
b) Berorientasi pada perkembangan anak

c) Berorientasi pada kebutuhan anak

d) Berpusat pada anak

e) Pembelajar aktif

f) Berorientasi pada pengembangan nilai-nilai karakter

g) Berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup

29 Nur ’Aisyiah Yusri, “Bermain Dalam Tinjauan Psikologis,” Al-Qalb : Jurnal Psikologi Islam,
6.2 (2019), 123-31 <https://doi.org/10.15548/algalb.v6i2.820>.

30 Nita Apriyani, Hibana, dan Susilo Suhrahman, “Metode Bermain dalam
Pembelajaran Anak Usia Dini,” Raudhatul Athfal: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
5.2 (2020), 126-40
<http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/raudhatulathfal/article/view/8933/4335>.

31 Eman Suparman dan Dewi Agustini, Modul Guru Pembelajar Taman Kanak-
Kanak Kelompok Kompetensi B Pedagogik: Teori Bermain Anak Usia Dini, Pusat
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bidang Taman Kanak-
kanak & Pendidikan Luar Biasa, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 2016.
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h) Didukung oleh lingkungan yang kondusif
i) Berorientasi pada pembelajaran yang demokratis

J) Pemanfaatan media belajar, sumber belajar, dan narasumber.

I. Sistematika Pembahasan

Secara umum, sistematis dalam pembahasan terbagi dalam tiga bagian
yaitu pembukaan, isi, dan bagian penutup. Sistematika penulisan dalam
penelitian ini terbagi menjadi 5 BAB, yaitu:

BAB | merupakan landasan formatif yang membahas dan menguraikan
kerangka dasar penelitian secara objektif yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan
sistematika penelitian.

BAB Il menguraikan kajian terhadap biografi kedua tokoh, yakni
Loriz Malaguzzi dan Ki Hadjar Dewantara seperti karya, prestasi dan filosofi
pemahaman mengenai pendidikan anak usia dini.

BAB Il berisi pembahasan implikasi pemikiran merdeka belajar
pendidikan anak usia dini dan menyajikan konsep merdeka belajar anak usia
dini menurut Reggio Emilia dan Ki Hajar Dewantara.

BAB IV menyajikan analisis komparasi pemikiran kedua tokoh
berupa perbedaan, persamaan, kelebihan-kekurangan, dan inovasi penelitian.

BAB V merupakan kesimpulan pembahasan dalam penelitian dan saran.
Pembagian terakhir daripenelitian ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran

dan daftar riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan penulis
mengenai merdeka belajar anak usia dini menurut pemikiran Reggio Emilia
dan Ki Hajar Dewantara adalah sebagai berikut:

Pertama, Merdeka belajar menurut Reggio Emilia adalah melihat anak
memiliki 100 bahasa yang berarti anak mempunyai kendali dan mampu
membangun proses belajarnya sendiri. Anak-anak memiliki kekuatan dan
kemampuan yang luar biasa untuk mengekspresikan potensi mereka dengan
berbagai macam cara. Sedangkan Ki Hajar Dewantara memandang merdeka
belajar sebagai manusia yang merdeka membangun budayanya sendiri, cara
hidup mandiri dengan mengembangkan rasa kemandirian dalam hati setiap
orang melalui materi pendidikan yang berlandaskan aspek nasionalisme dan
hukum alam, bahwa segala sesuatu merupakan perwujudan kehendak dari
Tuhan. Suasana yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan adalah sistem among
yang membangun suasana yang dilandasi pada kekeluargaan, kebaikan, empati,
cinta kasih.

Kedua, Merdeka belajar merupakan konsep kurikulum pembelajaran
yang tengah dipersiapkan pemerintah untuk menjawab tantangan perubahan
zaman dan mempersiapkan generasi penerus bangsa menghadapi tatanan
kehidupan baru. Merdeka belajar dalam konteks pendidikan anak usia dini
(PAUD) mengembalikan konsep dunia anak yang sesungguhnya, yaitu
bermain. Bermain adalah momen anak untuk melakukan eksplorasi
sebanyak banyaknya dengan seluruh potensi yang dimilikinya. Saat bermain

anak dapat leluasa bergerak berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman
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sebaya mencetuskan ide dan mengetahui hal baru melalui pengalaman
langsung yang dirasakan. Tahun ajaran 2022/2023 satuan pendidikan dapat
menentukan pilihan implementasi kurikulum merdeka (IKM) dengan cara
mandiri belajar, mandiri berubah dan mandiri berbagi. Mandiri belajar terdapat
beberapa bagian IKM dengan tetap menggunakan kurikulum 2013 atau
kurikulum 2013 yang disederhanakan (kurikulum darurat). Konsep program
merdeka belajar diambil dari filosofi dan pemikiran Ki Hajar Dewantara untuk
memberikan kebebasan bagi guru dan siswa untuk menerapkan sistem
pembelajaran efektif yang menyenangkan dengan pembelajaran intrakulikuler
dan penguatan profil pelajar pancasila yaitu 1) beriman bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak Mulia; 2) mandiri; 3) bergotong-royong; 4)
berkebinekaan global; 5) bernalar kritis; dan 6) kreatif.

Ketiga, Relevansi persamaan dan perbedaan konsep merdeka belajar
yang digagas memiliki persamaan dengan kedua perbandingan keduanya, yaitu
Loris Malaguzzi sebagai tokoh dibalik Reggio Emilia Approach (REA)
memiliki pandangan anak terlahir dengan 100 bahasa dan beragam potensi, Ki
Hajar Dewantara memandang anak terlahir dengan memiliki potensi positif dan
negatif sekaligus. Pendidikan dan budi pekerti dibutuhkan untuk menguatkan
potensi positif anak dan mengaburkan potensi negatif yang dimilikinya. Kedua
pendekatan memiliki persamaan dalam memberikan kebebasan kepada anak.
Dalam REA anak diberikan kebebasan untuk bereksplorasi dengan
pembelajaran kurikulum negosiasi (emergent). Berbeda dengan kebebasan
REA, Ki Hajar Dewantara memberikan kebebasan anak dalam bermain di
lingkungan alam dengan pengasuhan dan bimbingan guru sebagai pamong,
pemberi motivasi, dan tokoh teladan untuk anak. pembelajaran berbasis proyek
yang dapat dicontoh dari REA dan memberikan selingan dalam proyek dengan
pembelajaran kebudayaan dan pengenalan profil pelajar pancasila melalui
kegiatan kesenian. Pembiasaan pendidikan dengan kesenian baik tulisan,
lukisan, lirik, tembang, harmoni lagu dan olah gerak menjadi satu pendidikan

utuh cipta, karya dan karsa.
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B. Saran

Konseptualiasasi pendidikan diperlukan untuk mempersiapkan generasi
mendatang menghadapi masa depan. Dunia membutuhkan sistem pendidikan
baru yang tidak hanya tentang peringkat, tetapi juga kepedulian terhadap diri
sendiri dan lingkungan. Filosofi REA dan Ki Hajar Dewantara merupakan
pertimbangan alternatif yang baik untuk pengembangan pendidikan. Gagasan
pemikiran Dewantara memiliki kelebihan dibandingkan pemikiran dari luar
yaitu menyesuaikan budaya bangsa sendiri. Sayangnya, gagasan tersebut tidak
ada kelanjutan atau pengembangan sehingga hingga saat ini bangsa Indonesia
selalu mengacu kepada pendidikan dan kesenian dari barat. Dalam penelitian
ini penulis memiliki keterbatasan dana untuk mengakses karya tulisan Loris
Malaguzzi “Fragmen”. Terlepas dari keterbatasan ini, momentum kurikulum
merdeka belajar dapat menjadi model belajar yang menawarkan kesempatan
untuk guru dan siswa bereksperimen, mengamati, menyelidiki, dan juga
mendorong perkembangan pemikiran kritis anak-anak yang distimulasi dari
wahana kesenian untuk meningkatkan perkembangan kognitif siswa. Sebagai
saran untuk guru dan sekolah, penerapan pendekatan baik dari Reggio Emilia
dan Ki Hajar Dewantara merupakan tantangan yang layak untuk diambil untuk
melihat bagaimana nilai kolaborasi lingkungan pendidikan dan seni dapat

mendukung pembelajaran anak.
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